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ABSTRAK

Nama . Monica Chelsea Ester Dondokambey

NIM ;41516010136

Pembimbing TA . Dr. Ida Nurhaida, MT

Judul . Klasifikasi Algortima C4.5, Naive Bayes dan K-

Nearest Neighbour Untuk Penerima Bantuan
Program Keluarga Harapan (PKH) Wilayah DKI
Jakarta

Kemiskinan dan ketimpangan merupakan salah satu permasalahan yang terjadi di
beberapa negara. Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang
memiliki permasalahan kemiskinan tersebut. Program Keluarga Harapan (PKH)
adalah suatu program yang dibuat oleh pemerintah dan diolah oleh Kementerian
Sosial Republik Indonesia yang memiliki tujuan untuk mengatasi kemiskinan di
daerah-daerah. Penelitian in1i menggunakan tiga algoritma, C4.5 Decision Tree,
Naive Bayes dan K-Nearest Neighbour. Perhitungan dilakukan berdasarkan
Accuracy, Precision, Recall dan kurva ROC. Tujuan penelitian ini adalah
menentukan dan mengetahui perbandingan akurasi, presisi, nilai recall serta kurva
ROC antara ketiga algoritma, sehingga ditemukan algoritma yang cocok dapat
ditemukan dan digunakan dalam pengambilan keputusan bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH). Hasil yang di dapatkan yaitu algoritma K-NN yang
memiliki akurasi terbaik dengan jumlah akurasi 98.34% dan nilai AUC yang
dihasilkan sebesar 0.995, algoritma C4.5 memiliki akurasi 97.59%, AUC yang
dihasilkan oleh kurva menghasilkan nilai sebesar 0.980 dan Naive Bayes
menghasilkan akurasi sebesar 90.65%, nilai AUC yang dihasilkan sebesar 0.965.

Kata kunci:
data mining; decision tree; naive bayes; K-NN; program keluarga harapan
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ABSTRACT
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Student Number : 41516010136

Counsellor : Dr. Ida Nurhaida, MT

Title . Classification of C4.5, Naive Bayes and K-Nearest

Neighbour Algorithm for Receiver of Program
Keluarga Harapan (PKH) DKI Jakarta Region

Poverty and inequality is one of the problems that occur in several countries.
Indonesia is one of the countries in Southeast Asia that has these poverty
problems. Program Keluarga Harapan (PKH) is a program created by the
government and processed by the Ministry of Social of the Republic of Indonesia
with a purpose to overcoming poverty in the regions. This research uses three
algorithms, C4.5 Decision Tree, Naive Bayes and K-Nearest Neighbor.
Calculations are based on Accuracy, Precision, Recall and ROC curves. The
purpose of this study is to determine the comparison of accuracy, precision, recall
values and ROC curves between the three algorithms, so that a suitable algorithm
is find and used in decision of the Program Keluarga Harapan (PKH). The results
obtained are the K-NN algorithm that has the best accuracy, with a total accuracy
of 98.34% and the resulting AUC value is 0.995, the C4.5 algorithm has an
accuracy of 97.59%, the AUC generated by the curve produces a value of 0.980
and Naive Bayes produces an accuracy of 90.65%, the resulting AUC value was
0.965.
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data mining; decision tree; naive bayes; K-NN; program keluarga harapan
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Abstract - Poverty and inequality is one of the problems
that occur in several countries. Indonesia is one of the
countries in Southeast Asia that has these poverty
problems. Program Keluarga Harapan (PKH) is a
program created by the government and processed by
the Ministry of Social of the Republic of Indonesia with
a purpose to overcoming poverty in the regions. This
research uses three algorithms, C4.5 Decision Tree,
Naive Bayes and K-Nearest Neighbor. Calculations are
based on Accuracy, Precision, Recall and ROC curves.
The purpose of this study is to determine the
comparison of accuracy, precision, recall values and
ROC curves between the three algorithms, so that a
suitable algorithm is find and used in decision of the
Program Keluarga Harapan (PKH). The results
obtained are the K-NN algorithm that has the best
accuracy, with a total accuracy of 98.34% and the
resulting AUC value is 0.995, the C4.5 algorithm has an
accuracy of 97.59%, the AUC generated by the curve
produces a value of 0.980 and Naive Bayes produces an
accuracy of 90.65%, the resulting AUC value was 0.965.

Keywords - data mining; decision tree; naive bayes; K-
NN; program keluarga harapan

Abstrak - Kemiskinan dan ketimpangan merupakan
salah satu permasalahan yang terjadi di beberapa
negara. Indonesia merupakan salah satu negara di
Asia Tenggara yang memiliki permasalahan
kemiskinan tersebut. Program Keluarga Harapan
(PKH) adalah suatu program yang dibuat oleh
pemerintah dan diolah oleh Kementerian Sosial
Republik Indonesia yang memiliki tujuan untuk
mengatasi kemiskinan di daerah-daerah. Penelitian ini
menggunakan tiga algoritma, C4.5 Decision Tree,
Naive Bayes dan K-Nearest Neighbour. Perhitungan
dilakukan berdasarkan Accuracy, Precision, Recall
dan kurva ROC. Tujuan penelitian ini adalah
menentukan dan mengetahui perbandingan akurasi,
presisi, nilai recall serta kurva ROC antara ketiga
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algoritma, sehingga ditemukan algoritma yang cocok
dapat ditemukan dan digunakan dalam pengambilan
keputusan bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH). Hasil yang di dapatkan yaitu algoritma K-NN
yang memiliki akurasi terbaik dengan jumlah akurasi
98.34% dan nilai AUC yang dihasilkan sebesar 0.995,
algoritma C4.5 memiliki akurasi 97.59%, AUC yang
dihasilkan oleh kurva menghasilkan nilai sebesar 0.980
dan Naive Bayes menghasilkan akurasi sebesar
90.65%, nilai AUC yang dihasilkan sebesar 0.965.

Kata kunci - data mining; decision tree; naive bayes; K-
NN; program keluarga harapan

I. PENDAHULUAN

Kemiskinan dan ketimpangan merupakan salah satu
permasalahan yang terjadi di beberapa negara. Indonesia
merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang
memiliki permasalahan kemiskinan tersebut [1]. Pada
tahun 2017, persentase penduduk Indonesia yang hidup
dalam kemiskinan tercatat sebesar 10.1% [2]. Untuk
meminimalisir kemiskinan, maka pemerintah melakukan
berbagai upaya dengan memberikan bantuan berupa uang
tunai yang dinamakan Program Keluarga Harapan
(PKH). Program Keluarga Harapan (PKH) adalah suatu
program yang dibuat oleh pemerintah dan diolah oleh
Kementerian Sosial Republik Indonesia yang memiliki
tujuan untuk mengatasi kemiskinan di daerah-daerah.

Program bantuan tersebut telah diselenggarakan
pemerintah sejak tahun 2007 [3]. Dengan bantuan
tersebut di harapkan tingkat kemiskinan di Indonesia
menurun. Program bantuan tersebut berjalan di bawah
naungan Kementerian Sosial Republik Indonesia
(KEMENSOSRI) dan dibantu oleh Dinas Sosial DKI
Jakarta dalam pendataan anggota-anggota RTSM
(Rumah Tangga Sangat Miskin). Meskipun penerima
bantuan mendapatkan uang tunai, namun untuk
mendapatkan  bantuan ini  dikenakan beberapa
persyaratan yang digunakan untuk menyaring calon
penerima bantuan PKH ini.

Dalam penentuan tersebut, ada beberapa anggota
keluarga yang tidak mendapatkan, meskipun seharusnya
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mendapatkan bantuan tersebut. Ada juga anggota
keluarga yang termasuk mampu, namun malah
mendapatkan bantuan PKH. Schingga penyebaran
bantuan tersebut tidak tepat sasaran [4]. Dalam
permasalahan tersebut dilakukanlah penelitian mengenai
data mining, dengan mengimplementasi ketiga algoritma
terhadap permasalahan tersebut. Tugas utama data
mining adalah menganalisis dan mengekstrak jumlah
data yang besar dan sebelumnya belum pernah di teliti
secara otomatis dan semi otomatis, sechingga
menciptakan pola yang menarik dan kelompok dari
kumpulan data [5]. Salah satu metode yang dapat
diterapkan ialah klasifikasi yang digunakan untuk
membantu dalam pengambilan keputusan [6]. Sasaran
klasifikasi adalah menemukan fungsi klasifikasi atau
model, yang dapat memetakan satu catatan dalam
database ke kelas-kelas pra-asumsi [7]. Beberapa contoh
metode klasifikasi ialah C4.5 Decision Tree, Naive

Bayes, K-Nearest Neighbour (K-NN), Logistic
Regression dan Neural Network. Pada penelitian ini,
peneliti  mencoba mengimplementasikan ~ bantuan

Program Keluarga Harapan ke dalam data mining
menggunakan algoritma C4.5, Naive Bayes dan K-NN.
Setelah itu dilakukan perhitungan berdasarkan Accuracy,
Precision, Recall dan ROC Curve yang di dapatkan.
Sehingga mendapatkan kesimpulan algoritma mana yang
terbaik dan tepat dalam kasus Program Keluarga Harapan
tersebut.

II. METODE PENELITIAN

Tahapan yang dilakukan untuk menyelesaikan
penelitian ditunjukkan oleh Gambar 1.

Data

l

Pre Processing Data

l

Implementasi
Algoritma

C45 Naive Bayes K-NN

v v

Evaluasi Data

Gambar 1. Tahapan penelitian

Penelitian ini terdiri dari 5 tahapan, yaitu
pengumpulan data, pre-processing data, implementasi
algoritma dan evaluasi data.

1. Pengumpulan Data
Data yang didapatkan merupakan data kemiskinan
yang terdapat di dalam Basis Data Terpadu. Data tersebut

di dapatkan dari Kementerian Nasional Republik
Indonesia (KEMENSOSRI). Data yang diambil sekitar
2652 data dan memiliki 50 atribut total. Terdapat data
sintesis atau data tambahan berupa atribut pendapatan
yang di dapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS). Pada
penelitian ini hanya diambil beberapa atribut yang
mengacu kepada persyaratan yang di tetapkan untuk
mendapatkan bantuan (Tabel 1).

Beberapa atribut yang dipilih tersebut berdasarkan
kriteria dalam penentuan penerima bantuan PKH.
Kriteria tersebut yaitu:

1) Adanya ibu hamil

2) Adanya ibu nifas

3) Balita

4)  Anak usia dibawah 6 tahun

5) Anak SD/SMP/SMA berumur 7 -18

6) Penyandang disabilitas

7)  Lanjut usia berumur 60 tahun keatas

8) Anak berusia 6 — 21 tahun yang belum

menyelesaikan wajib belajar 12 tahun

9) Keluarga tidak mampu dan berpenghasilan

rendah

2. Pre-Processing Data

Pre-processing, terdapat dua tahap yang dilakukan.
Tahap pertama dari pre-processing data adalah tahap
cleaning atau pembersihan terhadap data yang terdapat
missing values serta pemilihan beberapa atribut
menggunakan operator select attribute yang dijadikan
sebagai parameter pembanding dalam pengambilan
keputusan (Tabel 1). Teknik Klasifikasi Algoritma
dimulai dengan processing dan transfromasi data agar
data mentah yang digunakan untuk analisa adalah data
dengan atribut yang lengkap [8].

Tabel 1. Daftar atribut-atribut yang digunakan

No Atribut Tipe Data

1 ada ac Binominal

2 ada_motor Binominal

3  Umur Integer

4  Jenis_disabilitas Binominal

5 Partisipasi_sekolah Polynominal

6  Pendidikan_tertinggi Polynominal

7  Sta Bekerja Binominal

8  Pendapatan Polynominal

9 Mendapat PKH Binominal

Data tambahan yang didapatkan dari Badan Pusat
Statistik (BPS). Pada saat data di dapatkan, data tersebut
masih berbentuk angka pendapatan dari beberapa jenis
pekerjaan. Oleh karena itu data tersebut di
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Gambar 2. Proses modelling

transformasikan lagi menjadi 4 kategori yang berbeda
(Tabel 2). Setelah data di transformasikan lalu data
sintesis tersebut digabungkan dengan atribut-atribut pada
data utama (Tabel 1).

Tabel 2. Transformasi data pendapatan BPS

No Pendapatan Nilai Pre-Processing
1 >3.500.000 Sangat Tinggi
2 2.500.000 -3.500.000 Tinggi
3 1.500.000 —2.500.000  Sedang
4 <1.500.000 Rendah

3. Implementasi Algoritma

Tahapan selanjutnya adalah pengimplementasian
algoritma yang telah melewati tahap pre-processing.
Data di implementasikan ke dalam model algoritma
C4.5, Naive Bayes dan K-NN menggunakan 10-fold
cross validation (Gambar 2).

3.1 Algoritma C4.5
Algoritma C4.5 merupakan salah satu algoritma di

dalam klasifikasi yang digunakan untuk membuat pohon
keputusan (Decision Tree) [9]. Decision tree merupakan
salah satu metode klasifikasi tradisional yang memiliki
keuntungan memiliki struktur model yang simple, mudah
untuk dipahami dan proses pengujiannya [10].

Secara umum, langkah-langkah algoritma C4.5
dalam membangun decision tree adalah sebagai berikut
[11]:

1. Pilih atribut sebagai akar.
2. Buat cabang untuk setiap nilai.
3. Bagi kasus dalam cabang.

4. Ulangi proses untuk setip proses cabang sampai
semua kasus pada cabang memiliki kelas yang
sama.

3.2 Naive Bayes

Naive Bayes adalah teknik prediksi berdasarkan
probabilitas sederhana berdasarkan dalil Bayes.
Penggunaan teorema Bayes pada metode Naive Bayes
adalah dengan menggabungkan probabilitas sebelumnya
dan probabilitas bersyarat dalam formula yang dapat
digunakan untuk menghitung probabilitas setiap
kemungkinan klasifikasi [12]. Keuntungan dari Naive
Bayes adalah algoritma ini hanya memerlukan jumlah
data uji yang sedikit untuk memperkirakan variasi dari
variable yang dibutuhkan untuk klasifikasi [13].

3.3 K-Nearest Neighbour

K-Nearest Neighbour adalah algoritma yang paling
simple diantara algoritma lainnya [14]. K-Nearest
Neighbour (K-NN) adalah sebuah metode supervised
yang berarti membutuhkan data training untuk
mengklasifikasikan objek yang jaraknya paling dekat.
Prinsip kerja K-Nearest Neighbour adalah mencari jarak
terdekat antara data yang akan di evaluasi dengan k
tetangga (neighbour) dalam data pelatihan [15].

Cross Validation merupakan salah satu teknik untuk
menilai/memvalidasi keakuratan sebuah model yang
dibangun berdasarkan dataset tertentu [16]. Pada
penelitian ini, masing-masing algoritma di terapkan ke
dalam cross validation (Gambar 2),(Gambar 3),(Gambar
4).
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Gambar 3. Cross validation algoritma C4.5

Gambar 4. Cross validation algoritma Naive Bayes

Gambar 5. Cross validation algoritma K-NN

Tahap yang dilakukan selanjutnya adalah evaluasi data
menggunakan confusion matrix. Ketiga algoritma yang
telah di uji tersebut lalu dibandingkan berdasarkan
accuracy, precision, recall. Confusion Matrix adalah
model yang akan membentuk matrix yang terdiri dari
true positif atau tupel positif dan true negatif atau tupel
negatif [17].

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Algoritma C4.5 dalam klasifikasi penerimaan
bantuan PKH menghasilkan accuracy sebesar 97.59%,
presisi sebesar 96.32%, dan recall sebesar 98.88% (Tabel

http://mercubuana.ac.id/

5). AUC yang dihasilkan oleh kurva menghasilkan nilai
sebesar 0.980 (Gambar 5).

Gambar 5. AUC algoritma C4.5

Untuk algoritma Naive Bayes menghasilkan accuracy
sebesar 90.65%, presisi 90.55% dan recall 90.21%
(Tabel 5). Nilai AUC yang dihasilkan sebesar 0.965
(Gambear 6).

Gambar 6. AUC algoritma Naive Bayes

Algoritma terakhir yaitu K-NN yang menghasilkan
akurasi terbesar di antar lainnya, yaitu 98.34%, presisi
98.20% dan recall sebesar 98.36% (Tabel 5). Nilai AUC
yang dihasilkan sebesar 0.995 (Gambar 7).

Gambar 5. AUC algoritma K-NN

Pengujian dilakukan dalam algoritma K-NN sebanyak
6 kali dengan nilai k yang berbeda-beda, yaitu bernilai 1,
3,5,7,9 dan 11. Bahwa nilai k terbaik adalah k=5 (Tabel
3). Dalam penelitian menggunakan k bernilai 5.



Tabel 3. Perbandingan Nilai k pada algoritma KNN

NILAI K NILAI NILAI NILAI
ACCURACY PRECISION RECALL
(%) (“o) (%)

1 98,27% 98,03% 98,36%

3 98,34% 97,97% 98,60%

5 98,34% 98,20% 98,36%

7 98,23% 98,11% 98,20%

9 98,19% 98,19% 98,03%

11 98,19% 98,11% 98,10%

Tabel 4. Confusion matrix algoritma C4.5, Naive Bayes
dan K-Nearest Neighbour

Algoritma TP TN FP FN
Klasifikasi
C4.5 1314 1274 49 15
Naive Bayes 1241 1163 122 126
K-NN 1340 1268 23 21

Tabel 5. Perbandingan kinerja algoritma C4.5, Naive
Bayes dan K-NN

Accuracy Precision Recall AUC
C4.5 97.59% 96.32% 98.88%  0.985
K-NN  98.34% 98.20% 98.36%  0.995
Naive 90.65% 90.55% 90.21%  0.965
Bayes

Perbandingan kinerja ketiga algoritma yang dipakai
menunjukan akurasi diatas 90%, dengan akurasi tertinggi
diraih oleh algoritma K-NN yaitu 98.34%. Namun
algoritma K-NN memiliki selisih yang tidak terlalu jauh
dari algoritma C4.5 yang bernilai 97.59. Naive Bayes
memiliki hasil sebesar 90.65% (Tabel 5).

Dari hasil yang terdapat di (Tabel 5) Algoritma K-NN
merupakan algoritma yang memiliki hasil tertinggi. Hasil
tersebut di dapatkan karena data yang digunakan saling
berkaitan satu sama lain. Algoritma K-NN bersifat non-
linear dan menghitung berdasarkan jarak terdekat antara

data yang akan di evaluasi dengan k tetangga (neighbour)
dalam data pelatihan.

Algoritma C4.5 memiliki hasil yang cukup baik
dalam klasifikasi ini. Atribut yang digunakan dalam
penelitian memiliki keterkaitan antar satu sama lain.
Sehingga decision tree yang didapatkan bersifat baik dan
mudah untuk dimengerti. Meskipun terdapat beberapa
atribut yang pada akhirnya tidak digunakan dalam
pembentukan akhir decision tree.

Naive Bayes mendapatkan hasil akurasi yang jauh
dari kedua algoritma lainnya dikarenakan data yang
digunakan dalam penelitian bersifat dependen. Naive
Bayes akan bekerja lebih baik apabila data yang
digunakan bersifat independen.

Berdasarkan penilaian AUC yang didapat dari
masing-masing algoritma menunjukan bahwa ketiga
algoritma tersebut masuk ke dalam kategori Sangat Baik,
yaitu ketiganya diatas nilai 0.90 dan hampir mendekati
nilai 1.0. Kriteria penilaian nilai AUC di tampilkan pada
(Tabel 6).

Tabel 6. Kriteria penilaian AUC

Nilai AUC Interpretasi
0.90 - 1.00 Klasifikasi sangat baik
0.80 - 0.90 Klasifikasi baik
0.70 — 0.80 Klasifikasi sedang
0.60 —0.70 Klasifikasi buruk
0.50 — 0.60 Klasifikasi gagal

Pohon keputusan yang dihasilkan oleh C4.5 dapat
dilihat pada (Gambar 8).

Uirmur
= 21500 = Z1.50C

Lirmur (&

> FREN % FRIN
Sta Bekesja TIDAK
TIDEK A
g ada_motor
TIDAK i

ada_ac R

TIDE YA
Y& TIDAK

Gambar 6. Pohon keputusan
Decision Tree yang dihasilkan oleh C4.5 dapat dilihat
di (Gambar 8).

Dari pohon keputusan yang telah terbentuk pada
(Gambar 8), di dapatkan beberapa aturan/rule model.
Aturan-aturan tersebut adalah:

1. If Umur <21 Then=YA

2. If Umur>21 And Umur < 60 Then = Tidak
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3. If Umur >21 And Umur>60, Sta Bekerja =
TIDAK, Then=YA

4. If Umur >21 And Umur>60, Sta_Bekerja =
YA, ada_motor = YA, Then = TIDAK

5. If Umur>21 And Umur>60, Sta Bekerja =
YA, ada motor = TIDAK, ada ac =
TIDAK, Then=YA

6. If Umur>21 And Umur>60, Sta Bekerja =
YA, ada_motor = TIDAK, ada ac = YA,
Then = TIDAK

Dari rule yang didapatkan, dapat disimpulkan:
1. Apabila calon penerima memiliki umur
dibawah 21  tahun maka  berhak
mendapatkan bantuan.

2. Apabila calon penerima memiliki umur di
antara umur 22 hingga 59 maka tidak berhak
mendapatkan bantuan.

3. Apabila calon penerima memiliki umur
diatas 21 tahun yaitu berusia 60 tahun
keatas, serta tidak bekerja maka berhak
mendapatkan bantuan.

4. Apabila calon penerima memiliki umur
diatas 21 tahun yaitu berusia 60 tahun
keatas, memiliki pekerjaan dan memiliki
motor maka tidak berhak mendapatkan
bantuan.

5. Apabila calon penerima memiliki umur
diatas 21 tahun yaitu berusia 60 tahun
keatas, memiliki pekerjaan, tidak memiliki
motor, tidak memiliki ac maka berhak
mendapatkan bantuan.

IV. KESIMPULAN

Klasifikasi penerimaan bantuan PKH menghasilkan
kinerja terbaik menggunakan algoritma C4.5 dengan
akurasi 97.89%. Hasil yang sama pun di dapatkan dari
beberapa penelitian lain yang menyatakan bahwa C4.5
merupakan algoritma yang memiliki nilai akurasi yang
paling baik. Akurasi yang di dapatkan tergantung dari
implementasi dan data yang digunakan. Algoritma K-NN
mencapai akurasi terbaik pada nilai k =5 dengan akurasi
sebesar 97.36%. Dapat disimpulkan bahwa nilai k pada
K-NN mempengaruhi accuracy, yang di dapat pada K-
NN. Algoritma terakhir yaitu Naive Bayes dengan akurasi
sebesar 90.95% (Tabel 5). Sementara itu parameter yang
paling berpengaruh di dalam pohon keputusan
merupakan parameter umur. Di karenakan parameter
tersebut di jadikan root atau akar dari pohon keputusan
(Gambar 8).
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